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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengimplementasikan konsep Batik Samin ke dalam materi
kesebangunan dan kekongruenan kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Dengan metode pembelajaran visual
menggunakan kain Batik Samin dalam penyampaian materi kesebangunan dan kekongruenan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Penelitian ini memahami teorema tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku dan
tindakan dengan cara mendeskripsikan dengan kata-kata dan bahasa secara terstruktur. Data yang terdapat
dalam penelitian ini berupa respon, sikap dan karakteristik yang pernah dialami oleh seseorang atau
sekelompok orang yang menjadi subjek atau responden. Peneliti melakukan observasi penelitian dan
selanjutnya menggunakan wawancara langsung kepada responden. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan diuraikan secara
deskriptif dan uji validasi data menggunakan teknik triangulasi data dengan meriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.
Hasil eksplorasi pada batik Samin Kabupaten Blora menghasilkan konsep-konsep matematika yang
terkandung dalam batik Samin Kabupaten Blora. Konsep matematika tersebut termasuk juga konsep
pembuatan batik dan konsep motif batik. Kemudian konsep matematika tersebut diimplementasikan pada
pembelajaran matematika kelas VII Sekolah Menengah Pertama pada materi kesebangunan dan
kekongruenan. Setelah dilakukan implementasi, siswa mampu mengetahui unsur kebudayaan lokal yang ada
disekitar dengan adanya penelitian ini. Siswa dapat dengan mudah melakukan penalaran materi dengan
mengimplementasikan materi matematika yang dipelajari dengan konsep budaya lokal.

Kata kunci: Batik, Eksplorasi, Etnografi, Implementasi, Kesebangunan dan Kekongruenan

Abstract

This study aims to implement Batik Samin concept into the material of similarity and congruence of
grade VII Junior High School. With the visual learning method using Batik Samin cloth in delivering the
material of similarity and congruence. The type of research used in this study is qualitative research with an
ethnographic approach. This study understands the theorem about what is experienced by the research
subject, for example perception, behavior and action by describing it in words and language in a structured
manner. The data contained in this study are in the form of responses, attitudes and characteristics that have
been experienced by a person or group of people who are subjects or respondents. The researcher conducted
research observations and then used direct interviews with respondents. This study uses qualitative
descriptive data analysis techniques. The collected data were analyzed qualitatively and described
descriptively and data validation tests used data triangulation techniques by checking the validity of the data
that utilizes something outside the data for the purpose of checking or comparing the data. The results of the
exploration of Samin batik in Blora Regency produced mathematical concepts contained in Samin batik in
Blora Regency. These mathematical concepts also include the concept of making batik and the concept of
batik motifs. Then the mathematical concept is implemented in mathematics learning for grade VII of Junior
High School on the material of similarity and congruence. After the implementation, students are able to
know the elements of local culture that exist around them with this research. Students can easily reason
about the material by implementing the mathematics material learned with the concept of local culture.

Keyword: Batik, Exploration, Ethnography, Implementation, Similarity and Congruence
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak dan dipandang sebagai suatu kebutuhan
manusia yang wajib didapatkan oleh setiap individu. Pendidikan yang selalu berkembang seiring
berjalannya waktu dapat menjadi sebuah wadah bagi generasi penerus bangsa untuk memajukan
bangsa menjadi bangsa yang lebih baik. Hal ini sudah sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan
upaya terstruktur yang memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang unggul dan berkualitas.

Menurut Ubiratan D’Ambrosio pada buku The Cultural Relevance of Mathematics
Education (1990), Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
menghubungkan ilmu pendidikan matematika dengan kebudayaan sekitar secara langsung.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan
inovatif kepada peserta didik. Pendekatan etnomatematika juga dapat menjadi alternatif bagi
peserta didik untuk mengetahui kebudayaan apa saja yang terdapat di daerahnya masing-masing.
Terlebih di era dewasa saat ini, kebanyakan anak-anak muda lebih mengutamakan kehidupan
dengan perkembangan yang modern daripada melestarikan kebudayaan yang sudah ada. Dengan
penerapan pendekatan etnomatematika diharapkan dapat menumbuhkan kembali pesona
kebudayaan daerah yang sedikit demi sedikit mulai terlupakan. Selain itu juga dapat menjadi sarana
penyampaian materi yang sangat mudah dijangkau dan lebih mudah dipahami. Hal ini menjadikan
unsur budaya akan berjalan berdampingan dengan ilmu pendidikan yang lebih baik. Untuk
melangsungkan pendekatan etnomatematika tersebut dibutuhkan objek kebudayaan yang dekat
dengan peserta didik salah satunya adalah objek kebudayaan batik.

Menurut Siti Maziyah pada jurnal berjudul Etnomatematika dalam Batik (2021), Daerah
penghasil batik di Jawa Tengah selain kota Pekalongan adalah Kabupaten Blora. Di Kabupaten
Blora sendiri ada banyak batik khas yang telah diciptakan salah satunya adalah Batik Samin. Batik
Samin merupakan jenis batik yang memiliki motif khusus dan hanya di produksi oleh ibu-ibu atau
anak muda di Kampung Literasi Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. Kampung
Literasi Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora terletak di Desa Sambongrejo,
Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora. Batik Samin adalah batik yang memiliki keunikan
tersendiri dan wajib untuk dilestarikan kepada generasi muda agar batik ini tidak hilang seiring
dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, alasan peneliti mengkaji nilai-nilai
etnomatematika yang terdapat pada batik Samin adalah disebabkan oleh beberapa hal tersebut.
Pertama dalam hal kain Batik Samin yang merupakan budaya lokal dengan nilai kebudayaan dan
ekonomi tinggi namun masih jarang tereksplorasi dalam segi budaya maupun pendidikan. Untuk
hal kedua, penelitian etnomatematika terhadap Batik Samin ini jarang dilakukan yang pada
dasarnya etnomatematika pada Batik Samin ini dapat memberikan kontribusi dalam pengetahuan
dan pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami teorema tentang apa yang dialami
subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku dan tindakan dengan cara mendeskripsikan dengan
kata-kata dan bahasa secara terstruktur.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi. Menurut
Spadley (2006) pendekatan etnografi adalah pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan
memperoleh deskripsi mendalam mengenai kebudayaan berdasarkan penelitian langsung di
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lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi dengan menekankan studi keseluruhan
tentang kebudayaan. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan
mengidentifikasi konsep kesebangunan dan kekongruenan yang yang terdapat pada Batik Samin
khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian.
Tempat yang digunakan dalam peneltian ini adalah Kampung Literasi Sedulur Sikep Samin
Surosentiko, Desa Sambongrejo, Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Dan
tempat mengimplementasi hasil eksplorasi etnomatematika batik Samin adalah di SMP Negeri 5
Cepu. Alasan memilih tempat penelitian ini adalah karena Kampung Literasi Sedulur Sikep Samin
Surosentiko Kabupaten Blora adalah salah satu tempat penghasil batik khas yang sudah dikenal
oleh masyarakat sekitar. Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan penjelasan
terhadap sesuatu yang diteliti.penelitian ini dilaksanakan dalam rentang wakti bulan Maret 2025.
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang dipilih adalah pembuat desain batik, guru matematika
SMP Negeri 5 Cepu, dan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Cepu Kabupaten Blora.

Data yang terdapat dalam penelitian ini berupa respon, sikap dan karakteristik yang pernah
dialami oleh seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek atau responden. Peneliti
melakukan observasi penelitian dan selanjutnya menggunakan wawancara langsung kepada
pembuat batik, guru matematika SMP Negeri 5 Cepu, dan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Cepu
Kabupaten Blora. Data yang didapat diharapkan mampu memberikan gambaran secara alamiah
dengan menggunakan jenis data subjek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada subbab ini disajikan mengenai konsep etnomatematika yang terdapat pada motif kain
batik Samin khas sedulur sikep samin surosentiko Kabupaten Blora. Data pada penelitian ini
didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara dengan pembuat batik (subjek 1 / S1), guru
matematika SMP Negeri 5 Cepu (subjek 2 / S2) dan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Cepu (subjek 3
/ S3). Data tersebut kemudian dianalisis dan dihubungkan dengan konsep matematika yaitu
kesebangunan dan kekongruenan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsep-konsep etnomatematika materi kesebangunan dan kekongruenan yang terdapat
pada Batik Samin khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. Konsep
etnomatematika yang diperoleh dari kegiatan observasi adalah bangun persegi pada motif
dan ukuran kain batik Samin.

Tabel 1. Hasil Observasi Terkait Konsep Etnomatematika

Objek Indikator Catatan Gambar
Motif | Kesebangunan | Konsep
batik etnomatematika
kesebangunan

pada batik Samin
terlihat pada motif
batik dengan
bentuk persegi.
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Motif | Kekongruenan | Konsep

batik etnomatematika
dan kekongruenan
ukuran pada batik Samin
kain terlihat pada
batik ukuran persegi

motif batik dan
ukuran kain batik
Samin.

Setelah dilakukan observasi dilanjutkan dengan wawancara dengan S1. Berdasarkan
wawancara dengan subjek pertama didapatkan informasi bahwa terdapat konsep etnomatematika
kesebangunan dan kekongruenan pada batik Samin. Hasil dari kegiatan observasi dan wawancara
dapat diketahui bahwa terdapat konsep etnomatematika materi kesebangunan dan kekongruenan.
Konsep kesebangunan dapat dilihat dari motif kain batik dengan bentuk persegi. Dan konsep
kekongruenan dapat dilihat dari ukuran kain batik dan motif batiknya yang sama-sama berbentuk
persegi.

2. Proses pembuatan batik dalam mewujudkan pengetahuan etnomatematika dan tradisi
masyarakat Suku Samin Surosentiko Kabupaten Blora. Proses pembuatan batik Samin
yang mengandung unsur etnomatematika antara lain adalah proses penyiapan kain, proses
pengetelan, proses nglowongi, proses mopok, proses terusan dan proses pelorotan.

Tabel 2. Hasil Observasi Proses Pembuatan Batik Samin yang Mengandung
Unsur Etnomatematika
Proses Catatan Gambar

Penyiapan | Dalam proses pemilihan
kain kain terdapat unsur
etnomatematika yaitu
dengan mengukur panjang
dan lebar kain yang
dibutuhkan untuk
membuat batik  Samin
telah mewujudkan konsep
matematika yaitu angka,
perhitungan, perbandingan
dan pengukuran.

LA

g

SRS
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Pengetelan

pengetelan adalah
perwujudan dari konsep
matematika yakni angka
dan perhitungan. Dimana
dalam proses pengetelan
dibutuhkan ketelitian
dalam membuat sketsa
pada kain.

Nglowongi

Dalam proses ini
menghasilkan pengetahuan
matematika yakni unsur-
unsur kesebangunan dan
kekongruenan. Nglowongi
adalah proses pewarnaan
dengan canting pada kain
mengikuti  pola  yang
diinginkan.

Mopok

mopok tidak menghasilkan
wujud konsep matematika
khusus karena proses ini
dilakukan untuk
menghalangi warna masuk
pada bagian motif tertentu
dengan cara menempelkan
malam.

Terusan

terusan menghasilkan
wujud pengetahuan
matematika yakni konsep
matematika mengenai
pencerminan. Karena
dalam proses ini benar-
benar dilakukan dengan
mengikuti hasil batik sisi
kain sebelumnya
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Pelorotan Proses

pelorotan  tidak
menghasilkan konsep
matematika khusus namun

masih termasuk dalam
perbandingan proses
pemilihan warna yang
berbeda

Setelah dilakukan observasi

dilanjutkan kegiatan wawancara dengan SI.

Berdasarkan wawancara dengan subjek pertama didapatkan informasi bahwa terdapat
konsep etnomatematika kesebangunan dan kekongruenan pada proses pembuatan batik
Samin. Hasil dari kegiatan observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa terdapat
konsep etnomatematika dalam proses pembuatan batik. Yaitu pada proses persiapan kain,
pengetelan, nglowongi, mopok, terusan dan pelorotan. Dapat dilihat bawa dalam
pembuatan batik Samin ini terdapat konsep matematika perhitungan, perbandingan,
pencerminan, kesebangunan dan kekongruenan.
3. Penerapan konsep kesebangunan dan kekongruenan dari eksplorasi batik Samin

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil subjek siswa kelas VII SMP Negeri 5 Cepu. Peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika dan siswa

kelas VII SMP Negeri 5 Cepu.

Tabel 3. Proses Observasi Pada Kelas VII SMP Negeri 5 Cepu

Aspek Yang Diamati

Catatan

Gambar

Sikap siswa

Siswa kelas VII sopan
dan  antusias  saat
peneliti masuk ke kelas
dan  memperkenalkan
diri.

Keaktifan siswa

Siswa aktif menjawab
pada  saat  peneliti
bertanya tentang
pemahaman  terhadap
materi matematika
kesebangunan dan
kekongruenan.

Pemahaman siswa

Sebagian besar siswa
sudah memahami
materi  kesebangunan
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dan kekongruenan.

Setelah dilakukan kegiatan observasi dilanjutkan dengan kegiatan wawancara dengan S2.
Berdasarkan wawancara dengan subjek kedua didapatkan informasi bahwa pembelajaran
matematika materi kesebangunan dan kekongruenan meeupakan materi yang cenderung mudah
dipahami tetapi tergantung cara penyampaian materi tersebut. Menurut pendapat S2, materi
kesebangunan dan kekongruenan adalah materi yang mengutamakan kemampuan penalaran.
Apabila penalaran siswa baik, maka siswa tersebut dapat dengan mudah dalam menyelesaikan
persoalan yang terkait dengan materi kesebangunan dan kekongruenan.

Setelah kegiatan wawancara dengan S2 berakhir, maka akan dilanjutkan kegiatan
wawancara dengan S3. Subjek ketiga ini adalah salah satu siswa dari kelas VII yang tergolong
siswa yang sulit memecahkan persoalan mata pelajaran matematika khususnya pada materi
kesebangunan dan kekongruenan. Dari hasil wawancara dengan subjek ketiga dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran sangatlah penting. Bagaimana proses penyampaian materi
pembelajaran mata pelajaran matematika sangat mempengaruhi kemampuan penalaran dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan lebih memperhatikan metode pembelajaran,
diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah
pada siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat konsep-konsep matematika yang terkandung dalam batik Samin Kabupaten
Blora, konsep-konsep tersebut terdapat dalam beberapa aspek batik Samin, antara lain:

a. Proses pembuatan batik Samin terdapat konsep angka, perhitungan, pengukuran,
perancangan, dan perbandingan.

b. Dalam penjualan batik Samin juga terdapat konsep matematika berupa angka dan
perhitungan.

c. Terdapat konsep matematika mengenai unsur kesebangungan dan kekongruenan
pada motif batik Samin.

2. Proses pembuatan batik Samin dalam mewujudkan pengetahuan matematika yang ada
menurut konteks budaya dan tradisi masyarakat Samin, antara lain:

a. Proses penyiapan kain dengan mengukur panjang dan lebar kain yang dibutuhkan
untuk membuat batik Samin telah mewujudkan konsep matematika yaitu angka,
perhitungan, perbandingan dan pengukuran.

b. Proses pengetelan adalah perwujudan dari konsep matematika yakni angka dan
perhitungan.

c. Proses nglowongi menghasilkan pengetahuan matematika yakni unsur-unsur
kesebangunan dan kekongruenan. Motif-motif batik Samin yang memiliki unsur-
unsur kesebangunan dan kekongruenan diwujudkan oleh proses nglowongi.

d. Proses mopok tidak menghasilkan wujud konsep matematika khusus karena proses
ini dilakukan untuk menghalangi warna masuk pada bagian motif tertentu. Namun
proses ini termasuk dalam perbandingan penggunaan banyak atau sedikit warna
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yang digunakan agar tidak tercampur dengan warna motif lain saat proses
pewarnaan kain batik.

e. Proses terusan menghasilkan wujud pengetahuan matematika yakni konsep
matematika mengenai pencerminan. Karena dalam proses ini benar-benar
dilakukan dengan mengikuti hasil batik sisi kain sebelumnya. Jadi, hasil batik sisi
kain kedua akan sama dengan sisi kain sebelumnya.

f. Proses pelorotan tidak menghasilkan konsep matematika khusus namun masih
termasuk dalam perbandingan proses pemilihan warna yang berbeda.

3. Proses implementasi hasil penelitian eksplorasi etnomatematika konsep kesebangunan dan
kekongruenan pada budaya lokal batik Samin khas sedulur sikep samin surosentiko
Kabupaten Blora dan implementasinya pada siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama,
yakni:

a. Penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan etnografi
ternyata menjadikan materi lebih mudah dipahami. Hal ini dibuktikan dengan
keantusiasan siswa dalam menerima penjelasan dan mudah menangkap isi materi
yang dijelaskan. Karena dengan menggunakan pendekatan etnografi batik Samin,
siswa lebih mudah dalam proses penalaran materi.

b. Siswa mampu mengetahui unsur kebudayaan lokal yang ada disekitar dengan
adanya penelitian ini. Siswa dapat dengan mudah melakukan penalaran materi
dengan mengimplementasikan materi matematika yang dipelajari dengan konsep
budaya lokal.
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